BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam meningkatkan serta memperlancar bisnis, perusahaan akan berupaya
untuk mengembangkan usahanya dan melakukan kegiatan guna mendapatkan

dana agar bisnis perusahaan menjadi semaki

besar. Pasar modal merupak ang dapat digunakan untuk
memperoleh dana. Adan 3 rbanyak pilihan sumber
dana bagi perusahaan ser : 1. Dalam hal investasi,
perusahaan pasti mengha ¢ meningkat dan relatif

stabil untuk mempertaha : 0 p perusahaan pada masa

para pemegang saham.

Perusahaan tentu harus berupaya untuk membuat kebijakan dividen yang

viden ua enj t

Kebijakan tersebut akan membuat investor membeli, mempertahankan atau

memutuskan untuk tidak membeli atau menjual saham yang investor miliki.
Apabila dividen yang dibagikan kepada pemegang saham telah maksimal,
maka langkah yang diambil oleh para investor adalah mempertahankan saham
perusahaan. Apabila pembagian dividen kepada para investor dinilai tidak
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maksimal maka yang dilakukan para investor yaitu menjual saham perusahaan
dengan harapan masih memperoleh keuntungan dari capital gain pada pasar
modal. Hal ini dapat menyebabkan turunnya nilai suatu perusahaan yang juga
dapat berdampak pada kebijakan dividen perusahaan. Oleh karena itu,
penentuan rasio pembayaran dividen merupakan keputusan penting yang
nantinya akan menunjukkan presentase laba suatu perusahaan yang akan

dibayarkan kepada pemegang saham.

Persentase laba yang diba

' m@mw dividen kepada pemegang
saham disebut Dividend . In tinggi dividend payout
ratio akan menguntung bagi perusahaan akan
memperlemah internal cil laba ditahan. Dan
sebaliknya, jika dividend maka akan merugikan

para pemegang saham (in )2 mcial akan semakin kuat.

Besarnya nilai dividen tergantung besarnya laba yang akan diterima oleh

perusahaan dan kebijakan dividen perusahaan. Kebijakan dividen merupakan
yang sangat penting bagi manajer keuangan, yaitu berkaitan den

MARRCHEAR

di satu pihak dan diinvestasikan kembali ke dalam perusahaan berupa laba

ditahan (refained earning) di pihak lain. Proses analisis kemampuan
perusahaan dalam membagikan dividen suatu perusahaan membutuhkan
analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan salah satu analisis yang
diperlukan untuk mengukur kondisi dan efisiensi operasi perusahaan dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalam
menentukan besarnya laba yang akan dibagikan sebagai dividen antara lain:
Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan Aktivitas. Pertimbangan besarnya
suatu Dividend Payout Ratio (DPR) diduga berkaitan sangat erat dengan
kinerja keuangan, karena kinerja keuangan suatu perusahaan yang bagus dapat
diharapkan untuk menentukan besarnya Dividend Payout Ratio (DPR) yang
Juga sesuai dengan harapan para pemegang saham yang telah berinvestasi

pada perusahaan tersebut.

Penelitian ini  dapat ¢ entang seberapa besar
pengaruh likuiditas, profi ivitas terhadap dividend
payout ratio dan implike in. Informasi ini penting
karena untuk mengeta 2 : membagikan dividen

mengetahui seberapa besar 2 ada perusahaan konstruksi

konstruksi dan bangunan selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 yang

terlihat pada gambar 1.1 sebagai berikut;
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Laba Perusahaan
PERUSAHAAN SUB SEKTOR KONSTRUKSI DAN
BANGUNAN TAHUN 2014-2018
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Rata-rata Laba Pe ruksi Dan Bangunan
Berdasarkan gamba da : ya rata-rata laba pada

perusahaan sub sektor pada tahun 2014-2018
mengalami  perilaku berfluktuasi akan -fetapi cenderung mengalami

penurunan. Oleh karena itu, peneliti mencoba membandingkan rata-rata

kenaikan Dividend Payout Ratio dengan rata-rata laba perusahan. Pada tahun

ratanya sebesar 8.63%. Dan pada tahun 2016 mengalami penurunan yang
cukup jauh sebesar 5,86%, selanjutnya pada tahun 2017 nilai rata-rata laba
perusahaan melonjak naik hingga sebesar 10,98%, dan mengalami penurunan

kembali pada nilai rata-rata laba perusahaan sebesar 6,11% pada tahun 2018.
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Kecenderungan laba yang mengalami penurunan ini diikuti oleh dividend
payout ratio yang cenderung mengalami kenaikan. Akan tetapi, kenaikan
dividend payout ratio dari tahun ke tahun tidak sebanding dengan kenaikan
laba yang landai. Berikut adalah data mengenai rata-rata dividend payout
ratio yang digambarkan pada perusahaan konstruksi dan bangunan selama
tahun 2014-2018 terlihat pada gambar 1.2 dibawah ini:

Dividend Payout Ratio
KTOR KONSTRUKSI DAN BANGUNAN
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Gambar 1.2

MEREEREANA

Berdasarkan Gambar 1.2, dapat dilihat bahwa rata-rata Dividend Payout

Ratio pada perusahaan konstruksi dan bangunan mengalami perilaku
berfluktuasi akan tetapi cenderung meningkat. Pada tahun 2014 Dividend
Payout Ratio perusahan sebesar 33,03%, namun pada tahun 2015 mengalami

penurunan yang menjadikan nilai rata-ratanya sebesar 22,00%, namun pada
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tahun 2016 mengalami kenaikan yang menjadikan nilai rata-rata Dividend
Payout Ratio hingga sebesar 31,89%. Dan pada tahun 2017 mengalami
penurunan kembali pada nilai Dividend Payout Ratio hingga sebesar 28.82%,
dan melonjak naik secara signifikan pada nilai Dividend Payout Ratio hingga
sebesar 51,34% pada tahun 2018. Dividen yang diterima oleh pemegang
saham akan menjadi pendorong bagi nilai suatu perusahaan di pasar. Akan
tetapi, nilai perusahaan pada perusahaan konstruksi dan bangunan mengalami

penurunan secara tajam. Bcrikmadaﬁii@a!ﬁpngenaj nilai perusahaan pada

perusahaan konstruksi dan bangur 2014-2018 di bawah ini:

Gambar 1.3
Rata-rata Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi
dan Bangunan Tahun 2014-2018
(TOBIN’S Q)
Sumber : http://www.idx.co.id/

Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat bahwa rata-rata Nilai Perusahaan
pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan mengalami penurunan
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yang sangat tajam. Penurunan terjadi pada tahun 2014 sampai 2018.
Sementara itu nilai rata-rata DPR yang dimiliki oleh sub sektor konstruksi
dan bangunan cenderung meningkat. Oleh karena itu, peneliti mencoba
membandingkan Nilai Perusahaan dengan Dividend Payout Ratio. Kenaikan
nilai perusahaan terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 186.35% namun
mengalami penurunan pada tahun 2015 yaitu sebesar 135,02% dan terus

mengalami penurunan sampai tahun %018 Pergerakan turunnya nilai

perusahaan tersebut berbeda dengan dividend payout ratio yang cenderung

mengalami kenaikan.

Berdasarkan fenome yang telah diuraikan

dapat dilihat bahwa ra sektor konstruksi dan
bangunan mengalami p nd payout ratio yang
mengalami kenaikan. Serr put ratio yang mengalami
kenaikan juga tidak diikuti olé 1 perusahaan. Hal tersebut bisa
juga disebabkan oleh kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, Penulis

bermaksud melakukan penelitan untuk “mengetahui pengaruh  kinerja

ktor ko S1 . terd i Indenesia ’

Dengan ini penulis mengangkat Penelitian dengan judul: “PENGARUH
KINERJA KEUANGAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN DAN
IMPLIKASINYA PADA NILAI PERUSAHAAN (Studi pada Emiten

Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan Tahun 2014 — 2018).
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1.2 Batasan Penelitian

Kinerja keuangan pada umumnya dapat direpresentasikan dengan likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Maka, penulis dapat melakukan
pembatasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk Variabel Likuiditas peneliti menggunakan alat ukur Cash Ratio.

Ratio. |
3. Untuk Variabel Profitabilitas peneliti s B o alat ukur Ner Profit
Margin.
4. Untuk Variabel A 1 alat ukur Receivable
Turnover.

5. Untuk Variabel Nilai

0.

nakan alat ukur 7obin's

CRETRTTVYE R S I T AS
; atagy pe

O
er I be angytelah divrai ilis dapat
MERCLL-BLUIANA
|. Bagaimana pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan tahun 2014-
20187
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2. Bagaimana pengaruh Debt (o Asset Ratio terhadap Dividend
Payout Ratio pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan
tahun 2014-2018?

3. Bagaimana pengaruh Ner Profit Margin terhadap Dividend Payout
Ratio pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan tahun

2014-2018?

4. Bagaimana pengaruh Re

Payout Ratio

le Turnover terhadap Dividend
or konstruksi dan bangunan

tahun 2014-20
5. Bagaimana tio terhadap Tobin's Q
pada emiten gunan tahun 2014-2018

%

1.4 Tujuan Penelitian

Sebagaimano dﬂﬁah"lj bvva Eﬁapl:ienugan femrsalaﬁn ygg diteliti

tentu memiliki tujuan. Adapun tujuan dari penelitian yang dilaksanakan penulis

MERCU BUANA

1. Untuk mengetahui pengaruh Cash Ratio terhadap Dividend Payout
Ratio pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan tahun 2014-

2018.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Dividend
Payout Ratio pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan
pada periode tahun 2014-2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap Dividend
Payout Ratio pada emiten sub sektor konstruksi dan bangunan
tahun 2014-2018.

4. Untuk mengetahui pen Receivable Turnover terhadap

Dividend Payout Ratio n sub sektor konstruksi dan

5. Untuk men ayout Ratio terhadap
Tobin's Q i dan bangunan tahun

2014-2018.

1.5 Manfaat dan Kontribusi Pen

MM NIVERSITAS

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis untuk pengembangan dan

RECH-BUHANA
payoul” ratio  se yvang mempengaruhinya, seperti

r-faktor
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan nilai perusahaan.
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1.5.2  Kontribusi Penelitian
Melalui  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan. Adapun kegunaan secara praktis
yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Praktikal
a. Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar

pertimbangan bagi

im pengambilan keputusan di

bidang keuangan icapai tujuan manajemen
keuangan yaitu pemegang saham.
b. Investor

Penelitian ini sebagai bahan masukan

bagi investor un likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas, aktivitas ¢ erusahaan di suatu perusahaan

sebelum memutuskan untuk menginvestasikan sahamnya pada suatu

perusahaan yang ditinjau dari tingkat kemampuan perusahaan dalam

perusahaan, dan seberapa besar tingkat pendapatan perusahaan.
Sebagai pertimbangan tingkat dividend payout ratio yang akan

diterima oleh investor.
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2. Bagi Akademik

a. Dapat menambah perbendaharaan hasil penelitian khusunya mengenai
Dividend Payout Ratio dan Nilai Perusahaan.

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat dan dapat

dijadikan bahan acuan atau referensi untuk mengembangkan penelitian

Il

| VERSITAS
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selanjutnya.
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